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ABSTRAK

Wisata merupakan sumber devisa yang besar bagi suatu wilayah, karena itu diperlukan sebuah
sistem yang bisa digunakan untuk menjangkau wisata dan memberikan informasi kepada pengguna.
Sistem informasi wisata yang berbasis lokasi ini adalah aplikasi yang digunakan untuk memberikan
informasi kepada pengguna tentang lokasi wisata dilengkapi dengan informasi profil wisata yang dituju
serta rute yang dilalui untuk mencapai wisata tersebut. Lokasi wisata itu sendiri diambil dari suatu pulau
yakni pulau Lombok. Pulau ini memiliki panorama wisata yang tidak kalah dari pulau-pulau yang ada di
Indonesia. Di pulau ini terdapat budaya, dan wisata yang akan memanjakan setiap pengunjungnya. Oleh
karena itu, penulis berencana mengembangkan suatu aplikasi yang bermanfaat untuk para wisatawan
yang ada di pulau Lombok. Aplikasi yang bersifat mobile ini dibangun dengan web. Kemudian web
tersebut nantinya akan diubah ke dalam software yang dapat di install dan di jalankan di smartphone.
Dalam penggunaannya, aplikasi ini memanfaatkan Google Maps APl sebagai peta yang diakses secara
online dan Global Positioning System (GPS). Sistem ini mampu menampilkan lokasi pengguna dan lokasi
wisata yang akan dituju. Sistem juga mampu memberikan informasi tentang wisata yang dipilih, yang
dilengkapi dengan rute perjalanan menuju wisata..

Kata kunci: Sistem Informasi, Mobile, PHP, Google Maps, Wisata Lombok.

1 Pendahuluan

Tour Guide merupakan sarana para wisatawan asing maupun lokal untuk menunjukkan
tempat-tempat pada suatu daerah. Tour Guide dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu human dan non
human. Human disini maksudnya adalah seseorang yang menjadi pemandu dalam perjalanan dan
tahu seluk beluk dari suatu daerah itu sendiri. Sedangkan untuk non human itu sendiri adalah
suatu elektronik atau aplikasi yang di gunakan sebagai penunjuk arah atau pemandu visual
menuju tempat suatu daerah. Seperti yang Kita ketahui bahwa banyak wisatawan yang senang
akan panorama suatu daerah khususnya pulau lombok. Pulau Lombok memiliki banyak
keanekaragaman mulai dari budaya sampai pariwisatanya. Sebenarnya pulau Lombok sudah
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memiliki informasi objek wisata dalam bentuk website, namun ini masih memiliki kendala
dalam penggunaannya. Banyaknya konten gambar pada website membuat handphone terasa
berat ketika membuka browser mobile dan kebanyakan para wisatawan pada saat berwisata
membawa handphone bukan laptop/PC. Perlu diketahui juga pariwisata merupakan sumber
devisa yang besar bagi suatu kota. Untuk meningkatkan sector pariwisata, peningkatan
keamanan suatu kota dan pembangunan infrastruktur saja tidaklah cukup. Hal yang mendukung
peningkatan sector pariwisata adalah kemudahan wisatawan dalam memperoleh informasi
pariwisata di Negara tersebut. Oleh karena itu, perlu sebuah fasilitator untuk memperkenalkan
tempat wisata beserta semua fasilitas yang ada [1].

Android adalah sebuah system operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang
mencangkup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android sendiri menyediakan platform
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi sendiri yang ditanamkan pada
bermacam piranti mobile. Setelah Google Inc. membeli Android Inc kemudian dibentuk Open
Handset Alliance yang merupakan konsorium dari 34 perusahaan piranti perangkat keras,
perangkat lunak, dan telekomunikasi yang didalamnya termasuk Google, HTC, Intel, Motorola,
Qualcomm, T-Mobile dan Nvidia. Android rilis pertama kali pada tanggal 5 November 2007
yang bertepatan dengan itu Android bersama Open Handset Alliance menyatakan mendukung
penuh pengembangan standar terbuka pada perangkat seluler [2].

Global Position System atau GPS merupakan sistem untuk menentukan posisi navigasi
secara global dengan menggunakan satelit. Sistem ini pertama kali dikembangkan oleh
Departemen Pertahaanan Amerika yang digunakan untuk kepentingan militer maupun sipil
dalam kerja survey dan pemetaan. Sistem GPS yang namanya aslinya NAVSTAR GPS
(Navigation Satellite Timing and Ranging Global Position System) mempunyai tiga segmen
yaitu : satelit, pengontrol dan penerima atau pengguna [3].

Google Map Mobile adalah aplikasi yang dibuat untuk menampilkan peta lokasi di web yang
disediakan selama untuk keperluan non komersial [3]. Google juga menyediakan google map
yang memungkinkan kita menampilkan google map diwebsite ataupun perangkat seluler kita
secara gratis. Dengan menggunakan aplikasi Google Map mobile ini pengguna akan mudah
mencari sebuah lokasi, tanpa perlu pengguna membawa peta konvensional atau mencari
sebuah sinyal WiFi untuk melihat peta di website [6].

2  Metodologi
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah waterfall.

2.1 Desain Sistem

a. Usecase Diagram
Menunjukkan perilaku sistem, sub sistem dengan pengguna luar. Suatu aspek yang
mendasar dari pendekatan usecase adalah adanya proses interaktif dengan pengguna
akhir, yang harus mengarah pada spesifikasi kebutuhan diterima oleh para pengguna.
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Berikut ini gambaran usecase diagram dari deasain sistem informasi geografis geografis
wisata yang didesain berbasis android.

Gambar 2.1 Desain Usecase Diagram

b. Activity Diagram
Menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. Dipakai pada
business modeling untuk memperlihatkan urutan aktifitas proses bisnis. Struktur diagram
ini mirip flowchart atau Data Flow Diagram pada perancangan terstruktur. Activity
diagram dibuat berdasarkan sebuah atau beberapa usecase pada usecase diagram.
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Gambar 2.2 Desain Activity Diagram

c. Squence Diagram
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam waktu

yang berurutan Sequence diagram juga menunjukan alur yang digunakan oleh suatu
objek. Berikut merupakan alur sequence diagram dari aplikasi mobile Pemandu

Pariwisata.

Gambar 2.3 ‘Squence‘ diagrarﬁ lihat wisata

d. Class Diagram
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Class diagram mendiskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai macam
hubungan statis yang terjadi. Class diagram juga menunjukan properti dan operasi sebuah
Class dan batasan yang terdapat dalam hubungan dengan objek. Berikut merupakan Class
diagram dari aplikasi mobile Pemandu Pariwisata.

+id hotsl #id gallery
+nama hotel *+img
+alamat
+no telepon
+atitude y
Hlongtude
+input dats hotel()
edit data hoted 0 +Password lamsa +id L
+iew data haotel() +nama wisals
+delete data hotel() FPesswors bar +kabug
! il +HKonfimasi password baru abupaten
+kecamstsn
+input password lama() +ipe wisats
+input password baru() +atitude
+input konfimasi passwerd banu) Hongtude
+Log out() +keterangsn
+Usemame +gambar
+Password
+input data
w rdl.ug nj) ; +edit data ta)
.iL ssﬂ_??;n.,- +iéew dats ()
og Outl) +delete dats ss'E’

— +id kecamatan
+id kabupaten
+nama kecamatan

+id tipe
+nama fipe wisats

+id kabupaten
+nama kabupaten

+input data tipe wisatal)
+edit data tipe wisata{)

+view data tipe wisata()

+delete data tipe wisatal)

+input data ksbupsten()
+edit data kabupaten()
+view data kabupaten()

+delete data kabupaten()

+input data kecamatan()
+adit dats kecamatan()

+iew data kecamstan()

+dalete data kecamatan()

Gambar 2.4 Class diagram

3 Hasil dan Pembahasan

1. Halaman Login
Halaman login merupakan gerbang dari halaman server dari kelola data oleh
administrator. Halaman ini menyediakan inputan untuk seorang administrator berupa
username dan password sebagai syarat untuk masuk kedalam halaman kelola data atau
server. Administrator diharuskan memasukkan username dan password yang benar
untuk masuk sebagai pengelola data. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar
4.12.

=

Gambar 3.1 Halaman login
2. Halaman Home
Setelah administrator menginputkan username dan password yang benar maka
akan menampilkan halaman utama. Dihalaman ini administrator disediakan form untuk
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mengubah password sesuai keinginannya demi alasan keamanan. Dari halaman home ini
administrator dapat menuju halaman lainnya yang ada dimenu atas untuk mengolah data-
data yang tersedia.

HOTEL

Gambar 3.2 Halaman home admin
3. Halaman Wisata

Halaman untuk mengelola data wisata dapat dilakukan di halaman wisata (klik
menu wisata). Pada halaman ini administrator dapat melihat isi wisata secara umum yang
ditampilkan dalam tabel. Tampilan halaman wisata dapat dilihat pada berikut. Hal lain
yang bisa dilakukan pada halaman wisata ini yaitu menambah data wisata, edit data
wisata, melihat data detail dari wisata dan menghapus data wisata apabila sudah tidak
digunakan lagi. Selain itu untuk mencari wisata yang diinginkan berdasarkan nama dapat
dilakukan pada halaman ini juga hanya dengan mengetikkan nama wisata makan akan
mucul wisata yang dicari berdasarkan nama yang telah di-input-kan pada kolom
pencarian.

HOTEL

4
? G
4
@

Gambar 3.3 Halaman tampilan wisata

Untuk bisa melihat isi data masing-masing wisata secara lengkap bisa langsung klik
nama wisata yang ingin dilihat detailnya dan akan menuju halaman detail wisata seperti
tampak pada gambar 3.5
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WISATA Kabupaten pe HOTEL

Gambar 3.5 Halaman detail wisata

4. Halaman Tipe Wisata
Halaman untuk melihat data tipe wisata dan mengelola tipe dari wisata dapat

dilakukan pada halaman tipe wisata yaang diakses melalui menu tipe yang telah tersedia.
Tampilan halaman tipe wisata dapat dilihat pada berikut. Tambah tipe wisata dapat
dilakukan pada menu tipe wisata ini, selain itu disediakan juga tombol untuk edit tipe
wisata. Disediakan juga tombol hapus untuk masing-masing tipe wisata yang ingin
dihapus.

Home WISATA Kabupaten Tipe HOTEL

Gambar 3.6 Halaman tampilan tipe wisata

5. Halaman Hotel
Tidak berbeda jauh dengan halaman-halaman sebelumnya halaman hotel

merupakan halaman tempat administrator mengolah data seperti menginput hotel baru,
edit hotel yang sudah ada sebelumnya dantentunya menghapus hotel yang sudah ada
sebelumnya.
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Gambar 3.7 Halaman tampil hotel

6. Halaman Menu Utama User
Halaman menu utama pada client merupakan halaman yang akan tampil pertama kali
saat user masuk pada aplikasi client. Pada halaman utama ini disediakan menu-menu
untuk melanjutkan kehalaman selanjutnya seperti menu wisata, menu cari wisata dan
menu lokasi Hotel di Pulau Lombok. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar
3.21.
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Gambar 3.8 Halaman menu utama

7. Halaman Data Wisata
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Setelah memilih salah satu wisata yang diinginkan maka selanjutnya akan mucul
informasi-informasi umum wisata yang diambil dari database. Berbagai macam informasi
umum yang menyangkut wisata terpilin. Dari halaman ini dapat mengakses halaman peta
melalui button peta dan kembali kehalaman sebelumnya yaitu halaman daftar wisata dari
button kembali. Tampilan halaman data informasi wisata dapat dilihat pada gambar 3.24.

= s -
1 &
B wisatalombok123.com/infowisata-1-c

BERANDA

*GERABAH LOMBOK -

Lokasi Info Wisata

Gambar 3.9 Halaman data wisata

8. Halaman Peta
Halaman peta akan menampilkan letak user saat itu dalam peta dan letak wisata

terpilih dalam sebuah peta dilengkapi dengan rute yang dilalui untuk menuju sampai
ketempat wisata itu berada. Disediakan juga zoomin dan zoomout untuk memperjelas

tampilan peta.
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‘ Gambar 3.10. halamanpeta

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan penulis pada sistem maka dapat
diambil kesimpualn yaitu penelitian ini berhasil merancang dan membangun suatu
sistem informasi wisata yang bisa digunakan pada perangkat mobile android. Sistem
juga memberikan informasi tentang profil wisata kepada pengguna dan juga
memberikan rute yang akan dilalui menuju wisata pada peta.
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